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A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebagaimana pada bab

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa sesuai dengan apa yang telah

dijelaskan, penulis memberikan beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1.

Mudarabah di BMT Amanah Ummah adalah akad kerjasama antara pemilik dana
(sahibul mal) yang menyediakan seluruh kebutuhan modal dengan pihak pengelola
usaha (mudarib) untuk melakukan suatu kegiatan usaha bersama. Keuntungan yang
diperoleh dibagi menurut perbandingan (nisbah) yang disepakati. Dalam hal terjadi
kerugian, akan ditanggung oleh pemilik modal, selama bukan diakibatkan karena
kelalaian pengelola usaha. Sedangkan kerugian yang timbul karena kelalaian
pengelola akan menjadi tanggung jawab pengelola usaha itu sendiri. Pemilik modal
tidak turut campur dalam pengelolaan usaha, tetapi mempunyai hak untuk
melakukan pengawasan.

Dalam perhitungan bagi hasil pada pembiayaan mudarabah, porsi yang
diberikan adalah 30:70 di mana 30% adalah bagian BMT Amanah Ummah dan 70%
adalah bagian nasabah. Cara perhitungan juga dijelaskan di awal perjanjian.
Pembiayaan bagi hasil mudarabah ini dihitung dari asumsi pendapatan nasabah,
yaitu diasumsikan bahwa nasabah akan mendapatkan keuntungan sebesar 10% dari
pembiayaan yang diajukan nasabah atau bisa juga sesuai dengan kesepakatan kedua
belah pihak. Dari asumsi itulah pihak BMT Amanah Ummah bisa menghitung

berapa bagi hasil yang akan diberikan oleh nasabah kepada BMT Amanah Ummah.
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2. Peran pembiayaan mudarabah BMT Amanah Ummah Surabaya dalam

meningkatkan produktifitas UMKM di Karah Surabaya terlihat dari kegiatan usaha
yang dikelola oleh nasabah. Dari yang awalnya kekurangan modal hingga usahanya
menghasilkan keuntungan lebih. Selain itu, dari usaha nasabah yang terkendala
modal hingga usaha tersebut mampu memenuhi pesanan konsumen. Meski tidak
semua usaha yang berjalan mendapatkan keuntungan seperti yang diharapkan.
Masih banyak usaha yang masih saja belum mengalami perkembangan.

Dalam pembiayaan mudarabah, nasabah begitu terbantu dalam menjalankan
usaha yang dijalaninya. Hal ini salah satunya dibuktikan dengan semakin banyaknya
barang dagangan yang dimiliki nasabah. Selain itu, pembiayaan mudarabah juga
memiliki peran bagi perekonomian Indonesia. Diantaranya adalah pembiayaan
mudarabah tidak hanya semata-mata bermotifkan ekonomi tetapi juaga motif sosial
yaitu diperuntukkan untuk masyarakat kecil. Masyarakat kecil merasa sangat
terbantu karena dengan pembiayaan mudarabah akan menjauhkan masyarakat dari
motif rentenir, selain itu syarat yang dibutuhkan sangat mudah, dan juga pembiayaan
mudarabah akan menyelamatkan kaum muslim dari praktik riba yang sangat jelas

haram hukumnya.

B. Saran

1.

BMT Amanah Ummah Surabaya harus lebih selektif dalam memberikan pembiyaan
mudarabah, dalam hal ini selektif untuk calon nasabah yang hendak
mengembangkan usahanya, agar mencegah adanya nasabah nakal sehingga muncul
pembiayaan yang macet.

Pelaksanaan pembiayaan mudarabah di BMT Amanah Ummah Surabaya lebih baik

jika tidak menyertakan jaminan kepada calon nasabah, dan menyederhanakan
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persyaratan jaminan tersebut yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah dan
memberikan kemudahan kepada seluruh lapisan masyarakat.

. Pelaksanaan pembiayaan mudarabah BMT Amanah Ummah Surabaya seharusnya
tidak hanya memberikan pinjaman semata, alangkah lebih baiknya jika BMT
Amanah Ummah Surabaya juga memberikan bantuan pelatihan manajemen,
produksi dan pemasaran bagi UMKM, sehingga usaha nasabah pembiayaan
mudarabah dapat lebih berkembang.

. Untuk penelitian selanjutnya, peneliti berharap adanya kelanjutan kajian tentang
peran pembiayaan mudarabah dalam meningkatkan produktivitas UMKM yang

lebih mendalam yang dapat disesuaikan dengan fenomena yang terjadi lapangan.



